BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mulut merupakon bagian terdepan dan organ pencernaan vang berfungsi
sebagai pintu utama masuknya segala jenis makanan. Selain itu, muolut juga
berfungsi sebagai kompanen dari alat bicars. Bagian rongga mulut terdiri dari bibir,
pipi dalam, gusidan gz, llth WMI@WI. mulut, amandel, dan
uvula. Cigl adalah organ pencemnaan mekanik yang berfimgsi sebagai pengolah
_W’mul miakan. m-lﬂrqm gig, nml:mm mmponmg dirobek. dan
dikunyah sehingga makanan menjadi lebih halus dan mudah dicerna;.

Keberadaan organ pencemnaan terutnma gigi dan mnhnmh‘&l.i-la.l
ini dikarenakan gigi dan mulut memiliki peran utama dalam proses pencernaan pada
maksnan tanpa melolui ekstraksi. Artinya kesehatan migi dan mulut akan
berdampak terhiadap kesehatan organ tubuh lainnya. Olieh karenaitu. pemelihaman
giﬁd‘m mulut perlu divtamakan.

Kemmlm:m-#M'imﬂ prnpm‘srmnlhh!lgl dan mulut sebesar
37.6%. Dengan demikian masih diperiukan upaya mﬂhk peningkatan perbaikan
kesehatan gigi dan mulut bagi masyarakat Indonesia. Akan tetapi sebagian besar
penduduk Indonesia masih belum mendopatkan perawatan kesehatan gigi dan
mulut secara keseluruhan dengan ditunjukkanya angka pelavanan vang dapat
dilakukan oleh tenaga medis migi hanya sebesar 10,2%. Adapun proporsi perilaku
menyikat gigi dengan benar vang dilakukan masyarakat Indonesia hanya sebesar

2.8%.



(]

Pada Puskesmas Npuntoronadi 2 Wonogin. saat im tidak tersedia dokter
gigi, maka pasien akan secara otomastis tidak lungsung mendapatkan tindakan
perawatan karenn perawat gig yang tersedia di puskesmas tersebut tidak dibekahi
panduan untuk mendiagnosis pasien sesuai dengan pengetahuan dokter gign. Oleh
karena itw, dalam kasus ini diperlukan adanya sistem pakar yang dapat membantu
mendokumentasikan pengetahuan pakar. Sehingga pasien langsung mendapatkan
tindakan perawatan yang. ditukukaw_nl_ahs_m gigi. tentunyn sesual dengan
pengetahuan_pakar dan peraturan findakan pernwal gigi. yang diatur dalam
Peraturin Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2016 Pasal 12
dan Pasal 18 tentang aturan tindakan perawat gigi.

Gefala penyakit gigi dan mulut tidak memiliki nilai yang dupat diukur untuk
menunjukkan apakah pasien memang mengnlami gejaln tersebul atau .lH.':k_
Ketidakpastian terhadap nilai ukur gejala tersebut dapat distasi dengan
m-ggm metode Certaingy Facror (CF) pada sistem pakar ini. Nilsi CF yang
ada pada setiap gejala dapat dibitung dengan rumus perhitungan CF dan hasil
ukhi:nyﬂ vang digunakan untuk membuat sebuah keputusan berupa seberapa yakin
pasien menderita penyakit gigi dan mulut. Digunakan mesin inferensi alur maju
(Fi muﬂw ]lﬂi-hmnﬂtﬂw-dm'en karena sistem membutuhkan gejala-

i5ilkan sebuah kesimpulan yaitu

gejala yang dialami oleh pummkdq:ﬂ I ]

penyakit apa yang diderita oleh pasien.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah distas maka rumusan masalahnya

adalah berapa nilai akurasi presentase yang dihasilkan dari sistem pakar diagnosis



penyakit gigi dan mulut pada manusia menggunakan metode Forward Chaining

dan Certainty Factor,

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari agar permasalahan tidak terlalu meluss diperiukan
1. Jenis penyakit gigi dan mulut:y

g diguniakan adalah jenis penyakat yang

lﬂhﬂﬂl :Idl!'lill- 1 -

1.4  Maksud dan Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah melihat tingkat nilai akurasi presentase yang
dihasilkan dari sistem pakar diagnosis penyakit gigi dan mulut pada manusia

menggunakan metode Fonvard Chaining dan Certaimty Factor.



1.5 Manfaat Penelitlan
1.5.] Manfaat bagi Penulis
Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah :
1. Memperdalam dan memahami ilmu tentang sistem pakar.
2. Mengetahui macam-macam penyakit gigi dan mulut serta gejala-gejalanya

. Membantu pakar untuk mendokumentasikan macam-macam penyakit gip
dan mulut termasuk pencegahan dan pengobatannya dalam bentuk aplikasi.

2. Membantu perawat gigi dalam penanganan terhadap pasien kesehatan gigi
dan mulut saat dokter tidak tersedia.



1.0 Metode Penelitian

Metode penelitian yeng digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
.
1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Metode vang akan digunakan dalam memperoleh data sebagai sumber

3. Representasi Pen
Pada tahapan ini, pengetahuan vang telah dikumpulkan dalam penelitian ini
mendeskripsikan pengetahuan dan menggunakan pohon keputusan untuk
menghindari pertanyaan berulang.



1.6.2 Metode Analisis

Metode analisis vang akan digunakan penulis adalah metode Forword
Chaining dan Certainty Facter, Dimana metode Forward Chaining digunakan
untuk pengambilan keputusan yang diambil berdasarkan fakta dimulai dan
Sedangkan metode Certainty Factor (CE)untuk mengatasi ketidakpastian pada

memped

1.64 Metode Pengembangan

Metode pengembangan yang digunakan penulis adalah metode Wanerfeil,
metode yang digunakan untuk mengembangkan sistem perangkat lunak, yang
terdiri dari tahap analisis kebutuhan perangkat lunak, desain sistem. pembuatan

kode program. pengujian, dan pemeliharaan.



1.6.5 Metode Implementasi

Metode implementasi yang digunakan penulis adalah menghasilkan sebuah
Diharapkan skripsi ini bermanfaat bagi pembaca yang ingin mengembangkan
sistem ini lebih lanjut maupun pada lain khusus.

mengenai tinjauan pustaka, dan teori-teorinya berupa sistem pakar, Certainty
Factor serta penyakit gigi dan mulut,

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisi metode penelitian yang akan dilakukan dalam perancangan
dan pembuatan program yakni metode pengumpulan data, metode analisis, metode



perancangan sistem, metode perancangan basis data, metode pengembangan
sistem, perangkat keras dan lunak yang digunakan, dan jalannya penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil-hasil dan tahapan-tahapan penelitian dari tahap analisa,
perancangan sistem, pembuatan program. dan pengujian program.
BAB V PENUTUP
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